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1. PENDAHULUAN

Kelompok PKK RT 05 RW 07 terletak di wilayah Kelurahan Bunulrejo, yang tergabung dalam
Kecamatan Blimbing, Kota Malang. Wilayah ini terdiri dari 21 RW dan 146 RT. Kelurahan Bunulrejo dibentuk
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 15 tahun 1987, awalnya dengan nama Bunul sebelum diubah menjadi
Bunulrejo pada tahun 1981 melalui Perda Kotamadya Malang. Menurut Perda Kotamadya Malang No. 4 tahun
1967, sebelumnya Desa Bunul termasuk dalam Lingkungan VI Kecamatan Blimbing. Secara administratif,
Kelurahan Bunulrejo berbatasan langsung dengan beberapa kelurahan lain di Kota Malang. Di utara, berbatasan
dengan Kelurahan Purwantoro, Kecamatan Blimbing, sedangkan di timur, berbatasan dengan Kelurahan
Sawojajar, Kecamatan Kedungkandang. Di selatan, berbatasan dengan Kelurahan Kesatrian, Kecamatan
Blimbing, dan di barat, berbatasan dengan Kelurahan Rampal Celaket, Kecamatan Klojen. Kelurahan
Bunulrejo dipimpin oleh seorang Lurah. Kelurahan Bunulrejo menjalin kerjasama dengan berbagai pihak
dalam rangka melaksanakan tugas pemerintahan di wilayahnya. Kerjasama itu antara lain dalam bidang
ekonomi, pendidikan, ketertiban, kesehatan masyarakat, partisipasi masyarakat, pemerintahan, keamanan,
lembaga masyarakat, dan pemberdayaan kesejahteraan keluarga. Terdapat beragam organisasi sosial
kemasyarakatan di wilayah ini seperti karang werda, karang taruna, PSM (Pekerja Sosial Masyarakat), KKB
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(Kader Keluarga Berencana), Gapoktan (Gabungan Kelompok Tani dan Nelayan), kader lingkungan, WKSBM
(Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis Masyarakat), Tokoh Masyarakat, BKB (Bina Keluarga Balita),
Dasawisma, Gerdu Taskin, Modin, PLKB, PAUD, TK, Satgas Linmas, dan lain-lain[1].

Pandemi Covid-19 yang telah berlalu nyatanya masih memberikan dampak panjang yang signifikan
terhadap sumber pendapatan warga RT 05 RW 07 Kelurahan Bunulrejo Kota Malang. Hingga saat ini,
mayoritas warga RT 05 RW 07 Kelurahan Bunulrejo Kota Malang memiliki mata pencaharian yang tidak tetap,
banyak di antaranya bekerja sebagai pedagang kecil, asisten rumah tangga, dan buruh bangunan. Kelompok
ibu-ibu PKK di RT 05 RW 07 Kelurahan Bunulrejo Kota Malang adalah warga usia produktif yang memiliki
keterbatasan keterampilan kerja, yang mana menghambat kemampuan mereka dalam mencari pekerjaan dan
menciptakan penghidupan yang layak. Selain itu, belum adanya pelatihan-pelatihan yang dapat membantu
pengembangan keterampilan kerja bagi kelompok ibu-ibu PKK di RT 05 RW 07 Kelurahan Bunulrejo Kota
Malang, juga menjadi salah satu faktor penghambat dalam meningkatkan kesejahteraan hidup. Berdasarkan
analisis situasi yang dilakukan, tim Pengabdian Kepada Masyarakat Jurusan Teknik Kimia Politeknik Negeri
Malang, menyajikan alternatif solusi untuk mengatasi masalah yang dihadapi mitra. Aspek permasalahan yang
akan diatasi dalam Program PPM ini adalah peningkatan pemahaman dan keterampilan dari target mitra. Solusi
yang diajukan adalah memberikan pendampingan teknis berupa pelatihan keterampilan peserta dalam
pembuatan Virgin Coconut Oil (VCO). Dengan demikian, diharapkan kelompok ibu-ibu PKK RT 05 RW 07
Kelurahan Bunulrejo Kota Malang dapat memperoleh pemahaman dan keterampilan dalam pembuatan VCO
dan memanfaatkannya sebagai peluang untuk meningkatkan pendapatan.

Kelapa (Cocos nucifera) termasuk dalam keluarga Palmae, dikenal sebagai “pohon kehidupan”
disebabkan keseluruhan bagian pohonnya dapat dipergunakan untuk kebutuhan manusia. Kelapa merupakan
komoditas prospektif yang mempunyai peranan penting dalam perekonomian nasional. Selain itu,
dibandingkan dengan komoditas perkebunan lainnya, Indonesia mempunyai luas perkebunan kelapa yang
sangat luas. Virgin Coconut Oil (VCO) adalah hasil mengolah buah kelapa yang mana banyak dikenal
masyarakat[2]. Bahkan, Virgin Coconut Oil (VCO) merupakan salah satu produk yang paling berharga.
Alasannya adalah karena mempunyai dampak potensial terhadap kesehatan manusia[3]. Jadi, jenis minyak ini
dikategorikan sebagai minyak pangan fungsional[4][5] . Virgin Coconut Oil (VCO) merupakan olahan buah
kelapa yang secara komersial berasal dari kopra, yaitu inti kering atau 'daging’ kelapa. Kopra, inti kering, yang
terutama digunakan untuk menghasilkan minyak ekstraksi[6]. VCO merupakan minyak kelapa asli yang
diproduksi dari pengolahan daging buah kelapa tanpa proses pemanasan, sehingga menghasilkan minyak yang
transparan, tidak berbau tengik, dan bebas dari radikal bebas yang diakibatkan oleh pemanasan[7]. Dalam
beberapa tahun terakhir, VCO telah banyak digunakan dalam industri makanan[8], farmasi[9], dan
kosmetik[10] karena aktivitas fungsionalnya yang sangat baik[11].

VCO memiliki fungsi biologis seperti antioksidan, antiinflamasi, antiprotozoa, antibakteri, dan
antivirus, serta memiliki potensi efek terapeutik pada berbagai penyakit degeneratif kronis. Saat ini, minyak
kelapa murni (VCO) semakin populer di bidang ilmiah dan di kalangan masyarakat. Dipercaya bahwa VCO
lebih bermanfaat daripada minyak kopra yang biasanya diperoleh karena cara ekstraksinya mempertahankan
lebih banyak vitamin E dan polifenol sebagai komponen aktif [12]. Tingginya kandungan Medium Chain Fatty
Acid (MCFA) yaitu sekitar 40-50%, asam miristat 17%, dan asam laurat 48%[13] menyebabkan VCO lebih
unggul dibandingkan minyak lainnya. Hal ini tidak lepas dari adanya Medium Chain Fatty Acid (MCFA) yang
terkandung di dalamnya, yang mana memiliki kemampuan metabolisme dalam tubuh yang sangat cepat melalui
reaksi lipase pankreas yang terhidrolisis dengan cepat dan sempurna dibandingkan dengan jenis lemak
lainnya[14]. Selain meningkatkan metabolisme tubuh, kandungan asam lemak rantai menengah mampu
menurunkan kolesterol dalam darah dan mampu mengatasi masalah kelebihan berat badan atau obesitas[15].
Kandungan komponen dominan dalam VCO adalah 90% asam lemak jenuh serta 10% asam lemak tak
jenuh[16]. Minyak kelapa murni mempunyai kadar fenolik tinggi dan adanya aktivitas antioksidan yang lebih
baik dibandingkan minyak lainnya[17]. Kandungan senyawa aktif VCO seperti flavonoid, saponin, dan
alkaloid dapat meningkatkan aktivitas antioksidan dan mengoptimalkan manfaat kesehatannya. Kandungan
senyawa flavonoid juga berfungsi sebagai antibakteri sehingga dapat menjadi pengawet alami pada VCO[18].
Kehadiran tokoferol/vitamin E sebagai antioksidan dapat menjaga aroma khas minyak, mencegah ketengikan
dan mempertahankan kekenyalan stabilitas minyak. Faktor yang biasanya menyebabkan ketengikan pada
minyak adalah oksigen, air dan keberadaannya ontaminasi mikroba. Minyak kelapa murni juga memiliki
kandungan antioksidan yang tinggi yaitu a-tokoferol dan polifenol[19].

VCO yang baik, secara fisik tidak mempunyai warna (bening) hingga kuning kecoklatan pucat dan tidak
berbau[20]. VCO mengandung asam lemak jenuh dengan berat molekul rendah dalam jumlah tinggi.
Komposisi kimiawi minyak kelapa memungkinkan untuk digunakan dalam berbagai tujuan yang dapat
dimakan dan tidak dapat dimakan. Minyak kelapa memiliki karakteristik yang unik seperti mempunyai rasa
yang hambar, bau yang sedap, ketahanan yang tinggi terhadap ketengikan, kisaran temperatur leleh yang
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sempit, mudah dicerna, dan diserap[21]. Cara alami agar mendapatkan VVCO ialah dengan proses fermentasi
yang melibatkan mikroorganisme. VCO bisa saja diproduksi melalui beberapa metode umum yaitu wet process
antara lain sentrifugasi, fermentasi dengan panas, fermentasi tanpa panas, dan dry process yaitu expelling.
Salah satu metode itu yang sering digunakan adalah fermentasi karena praktis, hemat biaya, dan pengolahannya
sederhana. Metode ini menghasilkan enzim dan asam yang menyebabkan protein emulsi santan menggumpal
dan hidrolisis butiran lemak untuk menghasilkan minyak. Sedangkan metode sentrifugasi adalah metode
pembuatan VCO dengan cara memutuskan ikatan antara lemak dan protein yang terkandung dalam santan
dengan putaran mekanis mesin centrifuge hingga terjadi pemisahan akibat perbedaan berat jenis. Metode ini
adalah lebih hemat waktu dan praktis namun memerlukan biaya yang cukup tinggi dan biasanya digunakan
oleh produsen VCO untuk produksi besar[22].

Dengan memberikan pelatihan pembuatan VCO kepada kelompok ibu-ibu PKK RW 05 RW 07
Kelurahan Bunulrejo Kota Malang dapat menjadi sarana untuk mengembangkan keterampilan dan menjadi
peluang untuk meningkatkan pendapatan bagi warga. Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) ini
merupakan bentuk nyata kepedulian masyarakat kampus dalam mewujudkan Tri Dharma Perguruan Tinggi
yang sejalan dengan visi dan misi Politeknik Negeri Malang. Dalam kegiatan tersebut tentunya akan melibatkan
staf pengajar, teknisi maupun mahasiswa dalam rangka melatih suatu keterampilan pada masyarakat.

2. METODE

Adapun pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan tahap awal, tahap
pelaksanaan, dan tahap akhir yang secara rinci diuraikan seperti dibawah ini:
a. Tahap Awal Pelaksanaan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) dilakukan sebagai berikut:

1) Uji Coba Skala Laboratorium

Sebagai langkah persiapan, pada proses pembuatan Virgin Coconut Qil (VCO), dilakukan uji coba

pembuatan VCO terlebih dahulu pada skala laboratorium hingga menemukan metode dan komposisi

yang efektif dan efisien serta memudahkan cara kerjanya apabila diterapkan oleh masyarakat. Untuk

detailnya sebagai berikut.

1. Kupas buah kelapa tua hingga bersih dari kulit terluar sabut hingga tersisa daging buah kelapa

seperti terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Hasil penguhasan kelapa

2. Parut kelapa menggunakan mesin pemarut kelapa seperti terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Proses dan hasil pemarutan kelapa

3. Timbang parutan kelapa sebanyak 500 gram dalam wadah plastik sedang yang dapat dilihat pada
Gambar 3.

Gambar 3. Proses penimbangan parutan kelapa
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4. Tambahkan air hangat menggunakan perbandingan 1:1 dengan parutan kelapa, diperlukan 500 mL
air hangat dalam percobaan ini, dapat dilihat pada Gambar 4.

] 8

Gambar 4. Proses penambahan air hangat pada parutan kelapa

5. Aduk dan remas-remas parutan kelapa kemudian peras hingga keluar santannya. Lakukan hanya

Gambar 5. Proses pemerasan parutan kelapa untuk mendapatkan santan

6. Diamkan santan dalam wadah tertutup selama + 8 jam hingga terbentuk krim dan air yang terpisah,
dapat dilihat pada Gambar 6.

\ N

Gambar 6. Proses pendiaman santan untuk mendapatkan krim

7. Ambil krim, kemudian masukkan pada wadah sentrifugasi seperti terlihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Proses pengambilan krim

8. Lakukan proses sentrifugasi selama * 25 menit yang dapat dilihat pada Gambar 8.

Gambar 8. Proses sentrifugasi
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9. Diamkan atau istirahatkan mesin selama +5 menit untuk mencegah kerusakan mesin seperti yang
terlihat pada Gambar 9.

b
Gambar 9. Proses pendiaman mesin sentrifugasi

10. Kemudian lakukan proses sentrifugasi kembali selama +15 menit hingga terbentuk 3 fasa secara
sempurna (minyak, blondo, air) dapat dilihat pada Gambar 10.

Gambar 10. Proses pembentukan minyak, blondo, dan air

11. Ambil bagian minyak dengan sendok atau pipet tetes kemudian lakukan penyaringan berulang-ulang
menggunakan kertas saring hingga memperoleh hasil minyak yang jernih seperti terlihat pada Gambar
11.

|

Gambar 11. Proses menghasilkan minyak jernih

12. Langkah terakhir adalah kemas minyak dalam botol steril yang tertutup rapat dan simpan dalam suhu
ruang yang tidak terkena sinar matahari langsung yang dapat dilihat pada Gambar 12.

-4/
@cer- § @cer ¢ @cer |
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Gambar 12. Proses pengemasan minyak
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2)

3)

4)

5)

Bahan dan peralatan yang digunakan yakni buah kelapa yang menjadi bahan baku utama dibeli dari
pasar lokal yang dekat wilayah mitra, sedangkan peralatan laboratorium untuk kegiatan PPM
disediakan oleh Jurusan Teknik Kimia Politeknik Negeri Malang. Secara umum, alat utama yang
digunakan antara lain wadah plastik sedang, mesin parutan kelapa, kompor, saringan alumunium,
wadah fermentasi, mesin setrifugasi, kain saring, corong platik, botol PET, kelapa, serta air.

Rincian biaya yang diperlukan dalam pembuatan VVCO dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rincian Biaya Modal Awal Produksi VCO

No. Nama Barang Jumlah  Satuan  Harga per satuan (Rp) Total (Rp)
1. Kelapa 75 buah 7.000 525.000
2. Mesin parutan kelapa 1 buah 250.000 250.000
3. Saringan aluminium 1 buah 10.000 10.000
4.  Wadah santan 24L 1 buah 35.000 35.000
5. Kain saring 1 meter 20.000 20.000
6. Ph Meter digital 1 pcs 64.000 64.000
7.  Botol plastik 400 pcs 1.500 600.000
8.  Alat sentrifugasi VCO 1 buah 2.000.000 2.000.000
9. Biaya listrik dan air 1 paket 200.000 200.000
10. Sarung tangan lateks 1 paket 45.000 45.000
11. Tisu 1 pack 19.000 19.000
12.  Sticker 200 lembar 500 100.000
Total 3.868.000

Hasil dari pembuatan VCO dari 75 buah kelapa menghasilkan volume VCO sebanyak 4 Liter dengan
proses selama 3 hari kerja selama 8 jam sehari. VCO dimasukkan ke dalam botol ukuran 100 mL
sehingga menghasilkan 40 botol. Apabila dilakukan perhitungan biaya variabel maka didapatkan
harga tiap botol VCO adalah Rp 16.550. Adapun rinciannya dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rincian Perhitungan Harga Variabel

No. Nama Barang Jumlah Satuan Harga per satuan (Rp) Total (Rp)
1. Kelapa 2 buah 7.000 14.000
2. Botol plastik 1 pcs 1.500 1.500
3. Biaya listrik dan air 1 paket (8 jam 550 550

per botol)
4.  Sticker 1 lembar 500 500
Total 16.550

Dari tim PPM menyarankan untuk memberikan harga jual VCO per botol sebesar Rp 25.000,00
dengan mempertimbangkan harga kompetitor di pasaran, didapatkan nilai margin sebesar Rp 8.450,00
per botol.

Apabila diasumsikan 1 bulan bisa menghasilkan 400 botol (1 bulan ada 30 hari dengan tiap 3 hari
kerja menghasilkan 40 botol), dengan asumsi margin tetap, maka didapatkan laba kotor sebesar Rp
3.380.000,00 di bulan pertama. Adapun perhitungan selanjutnya bisa dilakukan untuk menghitung
biaya produksi selama 1 bulan yang mana nantinya bisa diperoleh laba bersih setelah mengurangi
biaya modal dengan biaya produksi per bulan. Dengan demikian maka bisnis penjualan VCO skala
industri rumahan dinilai sangat menguntungkan ke depannya.

Peserta sebagai sasaran kegiatan adalah kelompok ibu-ibu PKK RT 05 RW 07 Kelurahan Bunulrejo
Kota Malang yang berjumlah 23 orang.

Pemateri dalam kegiatan ini adalah staf pengajar dalam tim PPM sejumlah 5 orang dibantu 1 orang
PLP dan mahasiswa sejumlah 4 orang.

b. Tahap Pelaksanaan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) dilakukan sebagai berikut:

1) Sesi Pertama

i. Ceramah
Pada saat pelaksanaan kegiatan, mitra diberikan materi tentang penjelasan dan pengarahan terkait
tujuan pelaksanaan program, pengenalan jurusan Teknik Kimia (secara umum dan terkait laboratorium
yang tersedia) serta tentang VCO secara umum. Materi disampaikan dalam bentuk ms. power point
dan video tutorial oleh tim PPM.
ii. Diskusi
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Selanjutnya, para pelaksana PPM melakukan pengayaan serta menggali atau mengeksplorasi ide atau
gagasan dari mitra tentang proses pembuatan VCO. Pelaksanaan diskusi di bawah arahan dan
bimbingan tim PPM.

2) Sesi Kedua
i. Demonstrasi
Selanjutnya para pelaksana PPM memaparkan tentang apa itu VCO, manfaat VCO, prosedur
pembuatan VCO, pemutaran video demonstrasi pembuatan VCO, juga praktik langsung proses
pembuatan VCO yang dilaksanakan oleh mitra di bawah arahan dan bimbingan tim PPM.

c. Tahap Akhir Pelaksanaan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) dilakukan sebagai berikut:

Pada akhir sesi kegiatan PPM, dilakukan pengisian kuisioner oleh mitra untuk mengetahui tingkat

kepuasan terhadap pelaksanaan PPM oleh tim pelaksana PPM Jurusan Teknik Kimia.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Situasi Permasalahan Mitra PPM

Di Indonesia, dua kasus pertama Covid-19 diumumkan pada 2 Maret 2020. Pada 28 Desember 2020,
sebaran kasus terkonsentrasi di 6 provinsi dengan kasus kumulatif tertinggi, yaitu DKI Jakarta (25% atau
177.604 kasus), Jawa Timur (12% atau 81.532 kasus), Jawa Barat (10% atau 79.993 kasus), Jawa Tengah (10%
atau 78.770 kasus), Sulawesi Selatan (4% atau 29.462 kasus), dan Kalimantan Timur (4% atau 26.079
kasus)[23]. Kasus COVID-19 di Kota Malang menjadi tertinggi di Jawa Timur[24]. Menurut data BPS Kota
Malang, selama pandemi Covid-19 terdapat 114.387 orang penduduk usia kerja yang terdampak Covid-19 atau
16,04 persen. Dari sejumlah tersebut, mereka kehilangan pekerjaan, dirumahkan sementara, dan pengurangan
jam kerja[25]. Meskipun pandemi Covid-19 telah usai, dampak panjangnya masih berpengaruh terhadap
sumber pendapatan warga RT 05 RW 07 Kelurahan Bunulrejo Kota Malang. Hingga saat ini, warga RT 05 RW
07 Kelurahan Bunulrejo Kota Malang memiliki mata pencaharian yang tidak tetap, dominasi warga bekerja
sebagai pedagang kecil, asisten rumah tangga, dan buruh bangunan. Kelompok ibu-ibu PKK di RT 05 RW 07
Kelurahan Bunulrejo Kota Malang adalah warga usia produktif yang memiliki keterbatasan keterampilan kerja.
Hal ini menjadi penghambat kemampuan mereka dalam mencari pekerjaan dan menciptakan penghidupan yang
layak bagi keluarga. Selain itu, belum adanya pelatihan-pelatihan yang dapat membantu pengembangan
keterampilan kerja bagi kelompok ibu-ibu PKK di RT 05 RW 07 Kelurahan Bunulrejo Kota Malang, juga
menjadi salah satu faktor yang turut serta menyebabkan kesejahteraan hidup rendah.

Berdasarkan uraian kondisi dan situasi di PKK PKK RT 05 RW 07 Kelurahan Bunulrejo Kecamatan
Blimbing, Kota Malang, permasalahan yang dihadapi dan diharapkan dapat diatasi dengan pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PPM) adalah:

a. Keterampilan kerja pada kelompok ibu-ibu PKK RW 05 RW 07 Kelurahan Bunulrejo Kecamatan Blimbing,
Kota Malang masih kurang sebagai penunjang untuk memperoleh pekerjaan dan penghidupan layak.

b. Pelatihan-pelatihan untuk pengembangan keterampilan kerja bagi Kelompok ibu-ibu PKK RW 05 RW 07
Kelurahan Bunulrejo Kecamatan Blimbing, Kota Malang belum ada, untuk dilakukan secara menyeluruh
kepada warga.

Gambar 13. Foto bersama tim PPM, pengelola jurusan, dan mitra PPM

3.2 Solusi dan Hasil PPM

Pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) yakni pada hari Minggu, tanggal 24
September 2023 dari jam 09.00 hingga 13.00 WIB terbagi menjadi 2 sesi sesuai kesepakatan antara tim
pelaksana dengan mitra PPM yakni kelompok ibu-ibu PKK RT 05 RW 07 Kelurahan Bunulrejo Kota Malang.
Sesi pertama dilaksanakan dari jam 09.00 hingga 10.30 WIB di Auditorium Gedung AQ Lantai 4 Jurusan
Teknik Kimia Politeknik Negeri Malang. Sedangkan sesi kedua dilaksanakan setelahnya hingga jam 13.00
WIB di Laboratorium Pengolahan Limbah Jurusan Teknik Kimia Politeknik Negeri Malang.
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Pada sesi pertama diawali dengan pembukaan oleh pengelola jurusan Teknik Kimia yang dilanjutkan
dengan sambutan dari perwakilan tim PPM yang dapat dilihat pada Gambar 13 dan Gambar 14. Kemudian
dilanjutkan dengan penjelasan dan pengarahan terkait tujuan pelaksanaan program, pengenalan jurusan Teknik
Kimia serta tentang VCO secara umum.

Gambar 14. Suasana saat sesi pertama

Pada sesi kedua yang dilaksanakan di Laboratorium Pengolahan Limbah Lantai 3 Gedung AQ Jurusan
Teknik Kimia Politeknik Negeri Malang, mitra PPM dikondisikan seperti suasana saat mahasiswa
melaksanakan riset di laboratorium dengan tetap memakai jas laboratorium. Kegiatan yang dilaksanakan
berupa pengarahan oleh tim PPM tentang VCO yang lebih spesifik antara lain apa itu VCO, manfaat VCO,
prosedur pembuatan VCO, pemutaran video demonstrasi pembuatan VCO, juga praktik langsung proses

pembuatan VCO yang dilaksanakan oleh mitra dengan dibantu oleh tim PPM seperti yang tampak pada Gambar
15.

Gambar 15. Suasana saat sesi kedua

Pada sesi kedua juga dilakukan serah terima alat sentrifugasi VCO dan alat pemarut kelapa dari tim
PPM kepada mitra yang mana dilakukan secara simbolis oleh Ketua Jurusan Teknik Kimia Politeknik Negeri

Malang kepada perwakilan mitra yakni kelompok ibu-ibu PKK RT 05 RW 07 Kelurahan Bunulrejo Kota
Malang dapat dilihat pada Gambar 16.
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Gambar 16. Prosesi serah terima alat sentrifugasi VCO dan pemarut kelapa secara simbolis

Setelah pelaksanaan kedua sesi, tim PPM melakukan survei kepuasan terhadap mitra PPM dalam bentuk
pengisian kuesioner. Dari hasil survei terhadap 23 orang mitra PPM, 100% sepakat dengan menyatakan sangat
setuju terhadap beberapa hal antara lain:

a. Kegiatan PPM yang dilaksanakan memberikan solusi atas masalah yang dihadapi mitra
Anggota tim PPM terlibat aktif dalam memberikan bantuan
Frekuensi pendampingan yang dilakukan oleh tim PPM dirasakan sudah sesuai
Terjadi peningkatan kemandirian atau penambahan pengetahuan dan keterampilan pada mitra
Secara keseluruhan mitra merasakan kepuasan atas kegiatan PPM yang telah dilaksanakan

® 00 o

Adapun perubahan setelah dilaksanakannya PPM yang diharapkan dari khalayak sasaran mitra PPM dijelaskan
sesuai Tabel 3.
Tabel 3. Perubahan keadaan sebelum dilaksanakan dan pasca pelaksanaan PPM

No. Unsur Sebelum Kegiatan PPM Setelah Kegiatan PPM
1. Keterampilan kerja Keterampilan kerja untuk Mitra memiliki
kelompok ibu-ibu PKK dan  menunjang memperoleh keterampilan pembuatan
warga RW 05 RW 07 pekerjaan dan penghidupan VCO untuk menunjang dan
Kelurahan Bunulrejo Kota layak masih terbatas. memperoleh pendapatan
Malang untuk menunjang dan penghidupan layak

memperoleh pekerjaan dan
penghidupan layak.

2. Pelatihan-pelatihan Belum pernah mendapatkan Kelompok ibu-ibu PKK
keterampilan kerja pendampingan teknis berupa  RW 05 RW 07 Kelurahan
kelompok ibu-ibu PKK dan  pelatihan-pelatihan mengenai  Bunulrejo Kota Malang
warga RW 05 RW 07 keterampilan kerja. memperoleh pendampingan
Kelurahan Bunulrejo Kota teknis berupa pelatihan
Malang pembuatan VCO.

Rencana ke depan sebagai tindak lanjut pelaksanaan PPM ini adalah melaksanakan kegiatan PPM
lanjutan dengan metode pelatihan untuk melakukan perhitungan ekonomi untuk menghitung BEP; %ROl;
payback period; menginisiasi untuk mendapatkan label halal dari PIRT/BPOM; serta teknik pemasaran yang
baik agar kelompok ibu-ibu PKK RW 05 RW 07 Kelurahan Bunulrejo Kota Malang bisa melakukan penjualan
produk VVCO secara luas.

4. KESIMPULAN

Dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat berupa pendampingan teknis kepada kelompok ibu-ibu
PKK RT 05 RW 07 Kelurahan Bunulrejo Kota Malang dalam rangka pembuatan VVCO skala industri rumahan
telah diselenggarakan dengan lancar. Selain itu, jika program ini dapat dilanjutkan, mitra PPM akan memiliki
keahlian baru dan dapat menjadikan produksi minyak VCO ini sebagai usaha yang menjanjikan ke depannya.
Karena pembuatan minyak VCO ini dikatakan cukup mudah untuk dilakukan, tidak menghabiskan banyak
biaya, dan dijual dengan harga kompetitif di pasaran. Di samping itu, saat ini minyak VCO sangat dibutuhkan
dalam bidang kesehatan sebagai obat herbal yang menyehatkan. Dengan melimpahnya bahan baku minyak
VCO vyakni kelapa tua di dekat wilayah mitra, diharapkan nantinya RT 05 RW 07 Kelurahan Bunulrejo,
Kecamatan Blimbing, Kota Malang ini mampu menjadi penghasil minyak VCO berkualitas sehingga dapat
membantu perekonomian masyarakat setempat.
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